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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam proses pembuatan film dokumenter As The Hours Pass
dengan gaya observasional, riset maupun pendekatan menjadi dua hal
yang penting untuk mengetahui subjek lebih dalam sebelum difilmkan.
Riset dan pendekatan yang baik menjadi kunci untuk masuk ke dalam
kehidupan subjek. Pendekatan yang terjalin dengan baik dan berlangsung
lama akan sangat berpengaruh pada bagaimana subjek menerima
kehadiran sutradara, yang-datang sebagai orang asing ke dalam
kehidupannya.

Penerapan gaya“ observasional dalam'film dokumenter As The
Hours Pass berhasil diterapkan dengan_baik. Hal ini dibuktikan dengan
hadirnya kamera tidak mengganggu keseharian Yogo dan Yokis maupun
keluarganya, \serta aktivitas dan obrolan yang terjadi antara mereka
mengalir seperti-biasa tanpa-adanya rasa canggung sedikitpun. Pendekatan
yang berlangsung lama serta pengenalan-kamera ke dalam keluarga Yogo
dan Yokis, mempengaruhi bagaimana mereka merespon hadirnya kamera
sebagai hal yang biasa ke dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga
hal terjadi secara spontan tanpa adanya intervensi.

Kenyataan tentang penerimaan diri serta perbedaan kehidupan dari
Yogo dan Yokis tergambarkan secara baik dengan memperlihatkan
kontras setiap aktivitas yang dilakukan oleh keduanya. Bentuk penerimaan
diri dari Yogo dan Yokis tergambarkan melalui setiap aktivitas yang
mereka berdua lakukan. Yogo yang berprofesi sebagai pemain cajon,
tampil dengan percaya diri untuk mengisi acara-acara di sekitar Magelang.
Yokis yang berprofesi sebagai penjual bubur ayam, tampil dengan percaya
diri melayani pelanggan yang ramai mengunjungi warungnya. Kenyataan

bahwa Yogo dan Yokis tidak ingin dieksploitasi dengan menolak event
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yang mengajak mereka “sebagai albino”, kenyataan bahwa Yogo dan
Yokis lebih memilih bekerja layaknya orang pada umumnya, kenyataan
bahwa Yogo tetap bahagia menjalani kehidupannya sekarang meskipun
belum menikah di umurnya yang ke-43 tahun, kenyataan bahwa
penerimaan diri mereka diterima juga dengan baik oleh lingkungan,
tergambarkan secara nyata dalam film dokumenter dengan gaya

observasional ini.

Gaya observasional dalam pada film dokumenter ini memberikan
ruang kepada subjek tanpa melakukan intervensi untuk mendramatisir
setiap kejadian, sehingga segala sesuatu terjadi secara apa adanya.
Penggunaan gaya observasional dalam merekam setiap aktivitas yang
dilakukan Yogo dan_Yokis sebagai penyandang albino, memberikan
gambaran bahwa penyandang albino juga dapat memiliki kehidupan
normal seperti orang pada umumnya dengan memperlihatkan kemandirian

mereka dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

. Saran

Satu hal penting dalam proses pembuatan film dokumenter As The
Hours Pass dengan gaya observasional adalah pendekatan. Pendekatan
menjadi hal yang penting karena akan membangun kepercayaan dan
keterbukaan subjek terhadap orang asing yang masuk ke dalam
kehidupannya. Pendekatan yang dilakukan dengan waktu yang lama akan
mempengaruhi seberapa besar subjek membuka ruang privatnya kepada
sutradara, yang secara langsung juga melakukan riset tentang untuk
mengetahui kehidupan personal subjek. Kejujuran diperlukan dalam
melakukan pendekatan sehingga setiap proses yang dilakukan terasa

nyaman dan berjalan dengan baik.
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